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Abstrak: Penelitian yang berjudul “Makna Simbolik Tradisi Karia (Pinggitan) Suku Muna di Desa 

Oelongko Kecamatan Bone Kabupaten Muna” penelitian ini mengangkat dua permasalahan : 1) Bagaimana 

prosesi pelaksanaan tradisi karia (pingitan) suku Muna di Desa Oelongko Kecamatan Bone Kabupaten 

Muna; 2) Bagaimana makna simbolik dalam tradisi karia (pingitan) suku Muna di Desa Oelongko 

Kecamatan Bone Kabupaten Muna. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses tradisi karia 

(pingitan) suku Muna di Desa Oelongko Kecamatan Bone Kabupaten Muna dan untuk mengetahui makna 

dan simbol yang terkandung di dalam tradisi karia (pingitan) suku Muna  di Desa Oelongko Kecamatan Bone 

Kabupaten Muna. jenis penelitian  yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prosesi tradisi karia (pingitan) terdiri 

dari : 1) ka’alano bhansa (pengambilan mayang pinang) dan ka’alano kamba wuna (pengambilan kembang 

bunga); 2) ka’alano oe (pengambilan air); 3) kafoluku (pemasukan peserta karia); 4) khabansule (perubahan 

posisi); 5) kafosampu (pemindahan peserta karia); 6) katandano wite (penyentuan tanah); 7) linda; 8) 

kabasano dhoa (pembacaan doa); 9) kalobino kalei (pemotongan pohon pisang); 10) kaghorono bhansa 

(pembuangan mayang pinang). Dalam tradisi karia mengandung makna yaitu sebagai bentuk pensucian diri 

bagi perempuan  suku Muna terhadap dosa-dosa yang mereka lakukan terhadap orang tua dan sarana 

pembelajaran  awal terkait dengan kehidupan berumah tangga. 
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PENDAHULUAN 

Buldaya ataul yang dikelnal delngan kata kelbuldayaan belrasal dari bahasa Sanselkelrta 

yaitul kata bulddhayah. Kata bulddhayah adalah belntulk jamak dari kata bulddhi yang belrarti 

selbagai hal yang belrkaitan delngan buldi ataul akal manulsia. Seldangkan dalam bahasa 

Inggris, kelbuldayaan diselbult delngan culltulrel, kata culltulrel selndiri belrasal dari kata latin 

colelrel yang belrarti pelmelliharaan, melngellola dan pelnggarapan tanah melnjadi tanah 

pelrtanian.1 Istilah kebudayaan ini mengacu pada seperangkat kebiasaan yang dianut oleh 

sekelompok masyarakat dan berfungsi sebagai pedoman hidup mereka, seperti halnya 

masyarakat Desa Oelongko yang sampai saat ini masih mempertahankan beberapa 

kebudayaan yang dianggap penting untuk dilestarikan. 

Seljak dahullul, masyarakat Delsa Oellongko Kabulpateln Mulna tellah melnggulnakan 

tradisinya selbagai salah satul pellelngkap adat melrelka, baik dari selgi pelndidikan, pelrkawinan, 

agama maulpuln hibulran. Salah satul ulpacara ritulal yang paling melriah adalah karia. Kata 

karia selndiri belrarti ramai (melriah). Karia melrulpakan ulpacara ritulal pingitan yang 

dilakulkan delngan sangat melriah yang pellaksanannya diiringi delngan alat-alat mulsik 

tradisional yaitul gong dan gelndang Mulna. 

 Dalam ayat al-qur’an para perempuan diatur segala gerak-gerik kehidupannya 

seperti pada Surah al-Azhab ayat 33 yang berbunyi : 

وةَ 
ٰ
تِيْنَ الزَّك

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل قِمْنَ الصَّ

َ
وَا ى 

ٰ
وْل
ُ
ا
ْ
ةِ ال جَاهِلِيَّ

ْ
تَبَرُّجَ ال جْنَ  تَبَرَّ ا 

َ
وَل نَّ 

ُ
بُيُوْتِك فِيْ  يُرِيْدُ  وَقَرْنَ  هٗۗ اِنَّمَا 

َ
وَرَسُوْل  َ طِعْنَ اللّٰه

َ
وَا  

مْ تَطْهِيْرًاۚ  
ُ
ركَ بَيْتِ وَيُطَه ِ

ْ
 ال

َ
هْل

َ
جْسَ ا مُ الر ِ

ُ
ُ لِيُذْهِبَ عَنْك  اللّٰه

Artinya : Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.2 

 
 1 Yadi Mulyadi,  “Pengantar Antropologi”, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

1999), hlm. 20. 
2 https://quran.com/id/golongan-yang-bersekutu/33  

https://quran.com/id/golongan-yang-bersekutu/33
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 Maknanya ayat di atas adalah perbuatan wanita yang menampakkan perhiasan dan 

kecantikannya yang harus ia sembunyikan yang dapat mengundang syahwat laki-laki. 

Wanita harus berdiam diri di rumah, dan menjaga kesuciannya sama seperti halnya 

pengertian “ Pingitan” yang memiliki makna yang sama yaitu calon pengantin harus 

berdiam diri di dalam rumah dan menjaga kemuliaan dan kesuciannya sehingga hukum 

pingitan dalam Islam adalah boleh. 3Dalam bergaul pun, kalambe Wuna dilarang keluyuran. 

Biasanya mereka tinggal dan besar di loteng (ghahu). Jika ada keperluan penting saja, 

seperti buang hajat, baru mereka diizinkan keluar rumah. Bentuk lain terhadap pembinaan 

pola sikap perempuan Muna terlihat dari pelaksanaan karia atau pingitan. Dalam tradisi ini, 

si gadis diberikan pendidikan moral agar ia mampumemahami jati dirinya sebagai titisan 

bidadari.4 

Buldaya karia tidak hanya telrbatas pada prosels dan konselp ulrultan-ulrultan 

pellaksanaannya, teltapi yang paling pelnting adalah bagaimana pelmahaman dan pelndalaman 

nilai-nilai dari seltiap selsi kelgiatan dan simbol-simbol yang ada di dalamnya. Tradisi karia 

belrtuljulan ulntulk melmbelkali anak pelrelmpulan delngan nilai-nilai eltika, moral, dan spiritulal 

belrkaitan delngan statulsnya selbagai anak, calon ibul, istri, maulpuln posisinya selbagai bagian 

dari masyarakat yang tellah melmasulki masa delwasa.5 

Ada belbelrapa tahapan yang haruls dilaluli dalam ritulal karia, dan di dalam seltiap 

tahapan melngandulng makna dan nilai-nilai simbolis. Para gadis yang melngikulti karia haruls 

belnar-belnar pasrah dan sabar dalam melnjalani acara telrselbult. Tahapannya telrdiri dari: (1) 

ka’alano bhansa (pelngambilan mayang pinang) dan ka’alano kamba wulna (pelngambilan 

kelmbang bulnga), (2) ka’alano oel (pelngambilan air), (3) kafolulkul (pelmasulkan pelselrta 

pingitan), (4) khabansullel (pelrulbahan posisi), (5) kafosampul (pelmindahan pelselrta 

pingitan), (6) katandano witel (pelnyelntulan tanah), (7) linda, (8) kabasano dhoa 

 
3 Suriata, Tesis “Analisis Nilai-Nilai Budaya Karia Dan Implikasinya Dalam Layanan Bimbingan 

Dan Konssseling” ( Makassar : Universitas Negeri Makassar 2013 ) 
4 Aspian Ibranur, “Saya Malu Sebagai Orang Muna”. (Yogyakarta: Indie Book Corner 2013), hlm. 

56. 

 
 5 Suriata, Tesis “Analisis Nilai-Nilai Budaya Karia Dan Implikasinya Dalam Layanan Bimbingan 

Dan Konssseling” ( Makassar : Universitas Negeri Makassar 2013 ). 
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(pelmbacaan doa), (9) kalobino kaleli (pelmotongan pohon pisang), (10) kaghorono bhansa 

(pelmbulangan mayang pinang) 

Belrdasarkan ulraian di atas maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

delngan melngangkat juldull “Makna Simbolik dalam Tradisi Karia (Pingitan) Suku Muna di 

Desa Oelongko Kecamatan Bone Kabupaten Muna”. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

PEMBAHASAN 

Prosesi Pelaksanaan Tradisi Karia  

Selbellulm melmbahas me lngelnai proselsi pellaksanan tradis karia (pingitan), 

pembahasan ini akan dimulai dengan pe lngelrtian tradisi karia (pinggitan) me lnulrult 

masyarakat. Melnulrult masyarakat Delsa Oellongko bahwa karia  adalah selbu lah tradisi yang 

dilaksanakan kelpada pe lrelmpu lan yang tellah melmasu lki ulsia baligh ataul pelrelmpu lan yang 

selbelntar lagi akan me llaksankan pelrnikahan. 

Selpelrti yang diu lngkapkan olelh Ulsmia bahwa : 

“Wello wamba Wu lna o karia maitul nomaigho nel wamba “kari” koartino nopono. Manano 

nopono amitul robhinel tikariano nofolulmo kafahamu lndo nelkafelnaghulno maighono ne l 

pomantoto kokaitanno bhel dhalano dopolambul”.6 

(Telrjelmahan dalam  Bahasa Indone lsia)   

“Dalam Bahasa Mu lna karia belrasal dari kata “kari” yang be lrarti pelnu lh. Pelmaknaan 

dari pelnulh ini, bahwa pelrelmpulan yang dikaria te llah pelnulh pelmahamannya te lrhadap apa 

yang disampaikan ole lh pomantoto (pelmandul) melngelnai sellulk bellulk dalam be lrulmah 

tangga”. 

  

 
6 Usmia, “Wawancara”, Tanggal 25 Juli 2024 
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Hal ini dipelrkulat olelh pelndapat La Abel yang melngulngkapkan bahwa : 

“O karia nomaigho we l wamba “kari” komanano kae lfelkanggellaha. Nokomanagho, 

kalambel madano tikariano padamo dofelkangkiloda peldamo Anahi nandoho lu lmelntelno”.7 

(Telrjelmahan dalam Bahasa Indone lsia) 

“Karia (pingitan) be lrasal dari kata “kari” yang be lrarti alat pelmbelrsih. Pelmbelrsih ini 

belrmakna pelrelmpulan yang te llah mellaksanakan prose lsi karia(pingitan), melrelka tellah 

disu lcikan kelmbali selpelrti bayi yang barul lahir”. 

Ulpacara adat Karia melrulpakan salah satu l ritulal masyarakat Mu lna yang haruls 

dilaksanakan selbagai tanda bahwa anak gadis te lrselbult su ldah melnginjak delwasa, dan 

melmiliki nilai-nilai lulhulr yang dapat ditelrapkan dalam kelhidu lpan selhari-hari masyarakat 

Mulna khulsulsnya Delsa Oellongko Kelcamatan Bonel. Salah satu tanda yang bahwa anak 

gadis tersebut telah beranjak dewasa adalah anak gadis tersebut telah mengalami 

menstruasi (haid). Setiap proses dalam ritulal ini sangat pelnting bagi kelhidu lpan masyarakat 

Mulna karelna seltiap prose ls melmiliki makna te lrselndiri. Ulpacara adat Karia ini masih teltap 

dilaksanakan dikalangan masyarakat Mu lna me lskipu ln prosels pellaksanaannya itu l suldah 

tidak selsulai delngan tahapan yang diwariskan ole lh nelnelk moyang telrdahu llul. Hal ini 

diselbabkan olelh belrbagai aspe lk yakni intelrnal dan e lkstelrnal. Faktor inte lrnal mellipulti 

kelpelrcayaan, agama, dan pe lrkelmbangan pelndidikan. Seldangkan faktor e lkstelrnal yang 

belrasal dari lu lar masyarakat misalnya aspe lk elkonomi dan sosial.  

Pendapat diatas juga di perkuat oleh pendapat La Ode Tomuna bahwa: 

“Dhamani wawono, okaria ini kakesa sepaliha dodhalangie, no lengkapu dhalano 

nopohala bhe ampaitu, anggano nembali kaawu kefokapo atawa tadorambasaomo 

anggano kaawu dodhalangie. Karampahano dhamani ampaitu dhamanino kapande 

dadihano anahihi miinamo daepandehao adhati medano aini”.8 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia)  

 
7 La Abe, “Wawancara”, Tanggal 16 November 2023. 
8 La Ode Tomuna, “Wawancara”, Tanggal 20 November 2023.  
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”Pada zaman dulu, prosesi karia ini dilakukan dengan tahapan-tahapan yang sangat 

lengkap, berbeda dengan zaman sekarang, yang penting dilaksanakan tanpa harus 

mengikuti proses yang sebenarnya. Mungkin salah satu penyebabnya adalah sekarang 

sudah zaman modern sehingga generasi muda sudah tidak perduli dengan adat kita”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam lingkungan Masyarakat 

sekarang ini, kebanyakan para gadis tidak mengetahui makna dari karia (pingitan) itu 

sendiri dimana mereka mengikuti prosesi karia (pingitan) hanya berdasarkan perintah 

orang tua sehingga niali-nilai luhur yang terkandung dalam setiap tahapan dalam prosesi 

karia (pingitan) sudah tidak terlaksana atau tercapai. Kebanyakan gadis yang tidak ingin 

dikaria adalah gadis yang memiliki pemikiran bahwa ritual ini pada beberapa bagian 

tahapannya bertentangan dengan pemikiran modern. Misalnya, bahwa ritual ini dilakukan 

sebagai proses pematangan seorang gadis dalam hal kekuatan mental dan fisik serta 

pensucian diri dalam menghadapi kehidupan sehari-hari dan kehidupan rumah tangga. Hal 

ini sangat bertolak belakang dengan pemikiran yang berpendidikan tinggi mengatakan 

kesiapan dalam berumah tangga ketika seorang perempuan mampu berpikir dengan baik 

dan memiliki pekerjaan dan pendidikan yang tinggi, hal lainnya pula dikarenakan oleh 

faktor ekonomi dari masyarakat. 

Meskipun telah mengalami beberapa perubahan dari pola pikir masyarakat tentang 

karia (pingitan), namun sampai saat ini karia (pingitan) masih tetap dipertahankan dan 

dilakukan sebagai salah satu ritual yang dilakukan oleh para gadis sebelum menikah. 

Seiring dengan perkembangan zaman sebagian tahapan dalam pelaksanaan upacara adat 

karia (pingitan) tidak dilaksanakan sesuai dengan ketentuan adat yang sebenarnya. Tradisi 

ini memiliki keunikan tersendiri karena memuat nilai-nilai luhur seperti kedisiplinan, 

pendidikan dan kesucian yang mengajarkan tentang kesiapan seorang gadis untuk 

memasuki kehidupan rumah tangga yang dalam proses pelaksanaannya menggabungkan 

seni musik dan tari.  

Pada dasarnya, Karia (pingitan) ini merupakan acara atau tradisi yang sangat 

penting bagi suatu keluarga. Tradisi ini dilakukan untuk anak-anak perempuan menjelang 
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dewasa, yaitu umur 15 atau 16 tahun, namun biasanya pesta ini diadakan sebelum 

pernikahan. Para gadis yang akan dikaria, dipingit atau dikurung di dalam kamar gelap 

secara total selama empat hari empat malam, dan tidak diperkenankan keluar. Makna dari 

kurungan 4 hari 4 malam ini menurut para pemangku adat merupakan simbol dari empat 

unsur kebidupan manusia yaitu air, api, udara dan tanah.  

Kemudian Pomantoto (pemandu) Wa Ngguu yang dalam bahasa Indonesia berarti 

pemandu menguatkan menjelaskan bahwa: 

“o karia ini nokopatudhugho o kafenaghu so kalambehi bhahi mada kaawu dapolambu. 

Pedahae do atoro diundo dembali kamokulando anahi, dopandehao tugasino welo lambu. 

Pada aitu, o karia ini nokopatudhugho dua nembali kafokangkilono mbadha maigho ne 

dhosa atawa sifatihi pata sesuaino welo adhati bhe agama”.9 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia)  

“karia bertujuan sebagai tempat untuk mendapatkan pelajaran tentang bagaimana 

seorang perempuan menjalani kehidupan berumah tangga dan perempuan harus bisa 

mengetahui peran serta tanggung jawabnya sebagai seorang istri dan ibu dari anak-

anaknya nanti. Selain itu, dalam karia ini mereka juga membersihkan diri dari dosa-dosa 

yang sifatnya berasal dari pelanggaran nilai-nilai adat dan agama”.  

Berdasarkan pandangan  di atas, jelaslah tradisi karia sangat bermanfaat bagi proses 

kehidupan bermasyarakat maupun berumah tangga. Adat karia juga diadakan sebagai 

proses pensucian diri dan pendewasaan tingkah laku dan pola pikir seorang perempuan 

sebelum mengarungi bahtera rumah tangga.  

Pada dasarnya, karia wajib di lakukan oleh anak perempuan yang sudah memenuhi 

syarat. Apabila ada seorang Perempuan tidak melaksanakan karia, dipercaya bahwa dosa 

perempuan tersebut akan ditanggung oleh kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua 

juga berkewajiban untuk mengusahakan anaknya untuk dikaria, jika mereka belum mampu 

melakukannya karena keterbatasan ekonomi maka ketika ada sebuah keluarga yang 

mengadakan karia tersebut, mereka bisa mengikut sertakan anak perempuan mereka 

 
9 Wa Ngguu, “Wawancara”, Tanggal 15 November 2023 
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kedalam kagiatan tersebut. Selain untuk mensucikan dirinya, juga untuk menghapus dosa-

dosanya kepada orang tuannya.  

Pelaksanaan Karia atau pingitan ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tahapan persiapan yaitu tahapan awal untuk melengkapi syarat-syarat 

pelaksanaan Karia (pingitan). Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pengambilan air pingitan (ka’alano oe kaghombo)  

Ka’alano oe (pengambilan air) merupakan langkah awal yang mengawali 

proses pelaksanaan upacara karia. Air ini akan di ghombo (dikurung) bersama 

peserta karia (pingitan). Air tidak diambil dalam rumah atau bak mandi, tetapi di 

tempat khusus. Di masa lalu, air yang dimaksud hanya boleh diambil di sebuah 

tempat yaitu kali Laende. Tetapi sekarang dapat juga diambil di sungai lain 

(disesuaikan dengan keputusan tetua adat), di desa Oelongko air ini di ambil di kali 

Lakambulu.  

Menurut ketentuan adat di Muna bahwa alat yang digunakan untuk mengambil 

air adalah seruas bambu (tombula) dengan volume air yang diambil sesuai 

kebutuhan. Alasan penggunaan media bambu karena terdapat filosofi bambu bahwa 

semakin tua semakin kokoh akarnya dan daunnya semakin menunduk. Filosofi 

hidup bambu ini diharapkan dapat diteladani oleh manusia khususnya para peserta 

karia yang akan dipingit. 

Seperti yang dikatakan oleh Laode Tomuna bahwa : 

“Kaalano oe so tikariano ani dhamani wawono doalae we laa Laende. Ampaitu 

intaidimu mieno Oelongko doalae we laa Lakambulu we bagiano Wakuru 

Kecamatan Tongkuno”.10  

(Terjemahan dalam Bahasa Indoesia) 

“Pengambilan air untuk peserta karia pada zaman dulu di kali La ende. Sekarang 

 
10 La Ode Tomuna, “Wawancara”, Tanggal 20 November 2023 
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masyarkata Oelongko pengambilan airnya di kali Lakambulu yang berlokasi di 

Desa Wakuru Kecamatan Tongkuno”. 

b. Pengambilan Mayang Pinang (Ka’alano Bansa)  

Penjelasan dari La Ode Tomuna bahwa : 

“Mie mefonisino sau aini, nenembali tadoghoromo we ite bhansano bhea, manano 

notidhaganigho kangkilohano bhansano bhea”.11 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia) 

“Orang yang memanjat pohon ini, tidak boleh langsung menjatuhkan mayang 

pinang dari atas, maknanya agar tetap terjaga kesucian dari mayang pinang ini”.    

Pada tahap ini, ada petugas yang diberi kepercayaan untuk mengambil mayang 

pinang (bhansano bea). Etika pengambilan mayang pinang tidak boleh menoleh ke 

kiri dan kanan (konsentrasi) sehingga walaupun diajak berbicara tidak boleh 

menjawab. Sebaiknya waktu pengambilan ini dilakukan pada saat hening. Pada saat 

memanjat, pinang mayang tidak boleh dijatuhkan tetapi harus dipegang sampai di 

tanah. Perlakuan ini merupakan isyarat untuk mempertahankan mayang pinang agar 

tidak tersentuh tanah dan tetap terjaga kesuciannya.  

c. Pengambilan Kembang (Ka’alano Kamba Wuna)  

Pada hari yang sama dilanjutkan dengan pengambilan kuncup bunga (kamba 

wuna) yang tak jauh tempatnya dengan pengambilan air. Pengambilan kuncup 

bunga juga dilakukan oleh petugas khusus yang disebut kopehano (penyelenggara 

pingitan) tetapi sekarang dapat diambil oleh petugas yang diberi kepercayaan oleh 

keluarga penyelenggara karia. Dalam pelaksanaan upacara karia (pingitan) saat ini 

bunga “kamba wuna” dapat diganti dengan bunga-bunga lain yang wangi misalnya 

bunga seroja. Setelah seluruh perlengkapan siap, selanjutnya diserahkan kepada 

pemandu (pomantoto) untuk siap dipergunakan pada acara. Bunga tersebut adalah 

simbol dari perempuan yang dianalogikan sama dengan bunga. Pelaksanaan karia 

yang ditempah pada suatu tempat khusus (songi atau suo) yaitu tempat gelap. 

 
11 La Ode Tomuna, “Wawancara”, Tanggal 20 November 2023. 
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Menurut Yusuf bahwa : 

“Kamba wuna ka’alando aini neano kamba Saroja. Alasano depake kamba 

karampahano o Kamba maitu nokomaknagho robhine. Lapasi notikumpulu 

sekabharihae maka itu dowane ne pomantoto”.12 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia) 

“Kembang yang diambil ini berupa kembang Seroja. Alasan menggunakan bunga 

ini karena bunga itu simbol dari Perempua. Setelah terkumpul semua selanjutnya 

semua di serahkan kepada pemandu pingitan”. 

d. Pengambilan Kunyit ( Ka’alano Kuni ) 

Pengambilan kunyit yang juga dilakukan oleh delegasi. Tetapi delegasi ini 

merupakan delegasi khusus yang disebut dengan “kopehano” yang berarti yang 

berhajat atau yang melaksanakan pingitan. 

Selain empat bahan di atas, ada beberapa bahan atau kelengkapan tambahan 

yang perlu dipersiapkan yaitu: 

1. Satu buah bhalobu (baskom sebagai tempat bedak) 

2. Padhamara (lampu tradisional) yang tidak dinyalakan. 

3. Satu buah kelapa 

4. Songi atau suo (tempat kurungan/tempat pingitan) 

Setelah semua peralatan yang dibutuhkan telah siap, maka langkah-langkah 

selanjutnya di serahkan kepada pomantoto (pemandu) untuk melaksanakan karia. 

Penjelasan dari Usmia : 

“Fato bhansa sonefosiapu nagha nando sewoka bhalobu, padhamara, sewua ghai 

bhe songi”.13 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia) 

“Empat macam yang perlu dipersiapkan ini yaitu satu buah baskom, lampu 

tradisional, satu buah kelapa, dan tempat untuk peserta pingitan”. 

 
12 Yusuf, “Wawancara”, Tanggal 26 Juli 2024. 
13 Usmia, “Wawancara”, Tanggal 25 Juli 2024. 
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2. Tahapan pelaksanaan karia 

a. Kafoluku (Pemasukan Peserta Pingitan)  

Kafolulkul melrulpakan prosels awal yang dilaku lkan dalam pellaksanaan karia, di 

mana pelselrta karia akan dimasu lkkan keldalam songi (telmpat tidulr u lntu lk keltulrulnan 

raja) ataul sulo (bahasa mu lna kamar u lntu lk rakyat) yang sangat ge llap dan su ldah di 

lapisi delngan belrlapis-lapis kain selhingga tidak ada se ldikitpu ln cahaya yang masu lk. 

Namu ln selbellulm di masu lkkan keldalam kaghombo, pelselrta karia di mandikan te lrlelbih 

dahullul selcara belrsamaan olelh modhi (imam) melnggulnakan air yang te llah dibacakan 

doa. Air telrselbu lt telrdiri dari du la jelnis yaitu l oel modaino (air yang tidak bagu ls) dan oe l 

meltaano (air yang bagu ls). Cara pelnggulnaannya belrbelda, dimana oel modaino keltika 

dimandikan kelpada para pelselrta karia melnghadap selbellah barat dan ke ltika 

disiramkan air te lrselbult, para pelselrta karia melnelpis air telrselbult, maknanya adalah 

melrelka melnelpis atau l melnjaulhkan diri dari hal-hal yang bu lrulk. Seldangkan oel 

meltaano digu lnakan delngan posisi pelselrta karia melnghadap selbellah timu lr dan posisi 

tangan melnelngada u lntulk melmpu lng air yang disiramkan ole lh modhi( imam). 

Maknanya adalah pe lselrta karia belrharap delngan air te lrselbult, hal-hal baik akan se llalu l 

melnyelrtai melrelka. 

Seltellah dimandikan, me lrelka akan dibacakan doa dan se ltiap pe lselrta karia 

masing-masing me lmiliki du llang yang nantinya akan me lnjadi belkal melrelka sellama 

belrada dalam kaghombo. Hal ini dilakulkan delngan tu ljulan agar se lmula prosels 

pellaksanaan karia dapat belrjalan delngan lancar tanpa hambatan. Se ltellah baca doa 

yang dipimpin ole lh modhi (imam), sellanju ltnya melrelka akan di be lri makan olelh 

pomantoto (pelmandul). Seltellah makan, me lrelka di dibelrikan masu lkan-masulkan 

telntang hal-hal yang tidak bisa dilaku lkan didalam kaghombo. 

Seltellah dimasu lkkan dalam kaghombo, melrelka akan tidu lr diatas tikar yang 
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dilapisi kain pu ltih delngan ulrultan anak yang pu lnya hajatan belrada diposisi paling 

kanan kelmuldian diiku lti olelh pelselrta yang lain. Se llama dalam kaghombo melrelka 

melmakai beldak yang belrasal dari telpulng belras dan ku lnyit yang dipakaikan ke lsellulrulh 

badan. Sellain itu l, didalam kaghombo julga melrelka di mandikan selbanyak 2 kali se lhari 

yang diiringin delngan pulkullan gelndang. Sellain melngiringi prosels pelmandian pelselrta 

karia, pulkullan gelndang julga melngiringi keltika pelselrta karia makan.   

 

 

Selpelrti yang di u lngkapkan olelh pomantoto (pelmandul) Wa Nggulul bahwa: 

“Selbellulm dopelsu la wello kaghombo, kalambe lhi doforatoanda delki kafelnaghul falia 

sonifelkakodoho: mina nae lmbali do elrel, mina naelmbali delkulra pakel lima tabelhano 

delkulra pakel su lawi, mina naelmbali doria, mina nae lmbali nobhari dofu lma, mina 

naelmbali delpakel bhullawa pototo singkaru l, o dali bhel rantel, falia bhalano se lpaliha 

mina naelmbali del kabulsa modaino. Ani delkabulsa modaino, kamoku lla wawono 

doparasaela nelowa kasiala so kamoku llano”.14 

(Telrjelmahan dalam Bahasa Indone lsia)  

“Selbellulm pelselrta karia di masu lkkan kel dalam kaghombo (songi), te lrle lbih dahullul di 

belrikan masulkan te lntang larangan atau l pantangan yang tidak bole lh dilaku lkan olelh 

pelselrta karia diantaranya: tidak bole lh belrdiri keltika belrjalan (haruls jalan jongkok), 

tidak bolelh melnggarulk badan yang gatal melnggulnakan tangan mellainkan 

melnggulnakan sisir yang dibawa masing-masing olelh pelselrta karia, tidak bole lh 

makan telrlalul banyak, tidak bole lh melmakai pelrhiasan selpelrti cincin, anting dan 

kalu lng dan pantangan yang paling belsar adalah tidak bolelh bu lang air belsar. 

Melnulrult kelpelrcayaan zaman du llul, keltika para pe lselrta karia bu lang air be lsar maka 

dipelrcaya akan melmbawa kelsialan bagi kellu larganya”. 

 
14 Wa Ngguu, “Wawancara”, Tanggal 15 November 2023. 
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Dari pelndapat diatas pe lnelliti dapat me lnyimpullkan bahwa dalam karia telrdapat 

hal-hal yang tidak dipe lrbolelhkan ulntu lk dilaku lkan dan jika dilanggar akan me lmbawa 

kelsialan bagi dirinya dan ke llularganya. 

Sellain itu l, didalam kaghombo julga dilelngkapi delngan selorang matansala 

(pelmbantul dari pomantoto). Salah satu l syarat me lnjadi matansala adalah se lorang 

Pelrelmpu lan yang su ldah mellaksakan karia te lrlelbih dahullul. Tulgas dari se lorang 

matansala adalah me lmbantul pomantoto mellaksakan tu lgas yang lain se lpelrti 

melmakaikan beldak kelpada sellulrulh pelselrta karia.  

b. Kabhansu llel (Pelru lbahan Posisi Pelselrta Pingitan) 

Kahansu llel melrulpakan prosels pelrulbahan posisi pe lselrta karia yang se lbellulmnya 

posisi kelpala belrada di selbellah barat delngan me lnindis tulbulh bagian kanan be lrulbah 

melnjadi posisi ke lpala di bagian timu lr delngan posisi ke ldula tangan dibawah ke lpala 

dan melnindis bagian kiri. Prose ls ini dianalogikan de lngan bayi yang masih be lrada 

didalam kandulngan dimana posisinya se llalu l belrulbah-ulbah. 

Prosels ini, dirangkaikan ju lga delngan prosels lainnya yaitu l: 

1) Pelselrta karia dikellilingi lampu l padjamara yang su ldah dinyalakan dan ce lrmin di 

selbellah kiri dan kanan. Prose ls ini dilaku lkan delngan harapan pelselrta karia akan 

melmiliki kelhidulpan yang telrang belndelrang. 

2) Pelselrta karia akan melngambil keltulpat yang diambil de lngan cara me lmbellakangi 

keltulpat telrselbult. Keltulpat yang diambil te lrselbult melmiliki be lbelrapa modell 

diantaranya katopa bhaku l, katopa manul, bhel katopa bhosel. Seltiap keltulpan 

melmiliki makna te lrselndiri. Jadi seltiap pelselrta karia akan melngambil keltulpatnya 

masing masing di ambil tanpa me llihat atau l melmbellakang. Jika melngambil ke ltulpat 

bhakul, maka di pelrcaya jodohnya adalah orang yang be lrpangkat atau l melmiliki 

pelkelrjaan teltap selpelrti pelgawai, polisi atau l tantara, seldangkan yang me lngambil 

keltulpat manul dipelrcaya jodohnya nanti adalah se lorang peltani atau l pelkelbuln dan 
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peltelrnak seldangkan yang me lndapat keltu lpat bhosel dipelrcaya jodohnya nanti adalah 

selorang pelrantaulan ataul orang yang melncari u lang di telmpat yang jaulh. 

Pelnjellasan Lisna Pu lrnamasara bahwa: 

“Selbellulm delbhalelngka, kalambelhi dofofu lmaanda katopa tamaka katopano mina 

damalael felwise l taka doalael kulndo. Katopano tolu l bansa, katopa bhaku l, katopa 

manul bhel katopa bhosel. Sulmbelrel modellelno katopa nokomaana te lrgantulng hamai 

nighawando se lselmiel. Ani delghawa katopa bhaku l, maanano madakaawu l miel 

lambuldo miel kopangkatini, ani delghawa katopa manu l, belrarti mada kaawu l miel 

lambulndo melgalu lno, ani delghawa katopa bhose l , maanano miel lambu ldo nokala 

nogiu l wel koliwu lno”.15   

(Telrjelmahan dalam Bahasa Indone lsia)  

“Selbellulm dibu lka pintu l kaghombo, pelselrta karia dibelri makan keltulpat yang 

melngambilnya delngan melmbellakangi keltulpatnya. Keltulpat yang didapat akan 

melnelntu lkan jodohnya nanti. Keltulpat bhaku l artinya su laminya nanti selorang yang 

belrpangkat, keltulpat manu l artinya su laminya nanti se lorang peltani atau l pelkelbuln, 

dan keltulpat bhosel artinya su laminya nanti selorang pelrantaul”. 

Jadi dari pelndapat diatas dapat disimpu lklan bahwa karia ini sangat 

belrpelngarulh pada kelhidulpan Pelrelmpu lan yang akan datang dalam me lnghadapi 

kelhidu lpan rulmah tangga. 

c. Kabhalelngka (Melmbu lka Pintul Pingitan) 

Pada prosels ini adalah prosels melmbu lka pintu l kaghombo. Pada tahapan ini, 

pelselrta karia su ldah dimandikan te lrlelbih dahu llul kelmuldian dibacakan doa ole lh imam. 

Seltellah itu l melrelka dirapikan rambu lt dan kelningnya (del bhindu l) ole lh peltulgas ataul 

kellularga yang dise lrahi tu lgas. Selmula bullul rambu lt dan kelning ditada pada piring yang 

belrisi belras dan te llulr. Kelmuldian pelselrta karia siap ulntu lk dirias delngan modell 

 
15 Lisna Purnamasara, “Wawancara”, Tanggal 7 April 2024. 
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pakaian karia (pingitan) yang dise lbult delngan kalelmpagi. Kalelmpangi ini melrulpakan 

baju l adat mulna yang dipakikan kelpada para Pelrelmpu lan yang suldah belranjak delwasa. 

Selpelrti yang dikatakan olelh Wa Nggulul bahwa : 

“Lapasi delbhasa anda dhoa, padaitul del bhindulmo,dokulrulelmo wu llulhi nel hulla maka 

dofoteli wello piri. Piri aini nofote lianel o pael bhel ghulntellino. Pada kaawu l del bhindu l, 

kalambel ti kariano dofopakelandamo bhadhul dokanael kalelmpangi”.16 

(Telrjelmahan dalam Bahasa Indone lsia) 

“Seltellah dibacakan doa, para pe lselrta pingitan akan dirapikan rambu lt dan 

kelningnya. Selmu la bullul rambult dan kelning akan ditada dipiring yang di mana dipring 

ini telrdapat belras dan tellulr. Seltellah itu l sellelsai, melrelka akan di pakaikan de lngan 

baju l adat Mulna atau l kalampelngi”. 

d. Kafosampul (Pelmindahan Pelselrta Pingitan dari Ru lmah kel Panggulng) 

Pada tahapan ini, dilaksanakan pada hari te lrakhir pellaksanaan karia. Pada 

prosels ini, pelselrta karia akan dipindahkan dari kaghombo kel bhawono karu lma 

(panggulng). Dalam pelrjalanan dari telmpat kaghombo melnuljul bhawono karu lma 

(panggulng), kaki pase lrta karia tidak bole lh melnyelntu lh tanah se lhingga dalam 

pelrjalanan melnu ljul kel panggulng, melrelka akan di ge lndong olelh bapak atau l sauldara 

laki-lakinya dan se llama dipelrjalanan pelselrta karia tidak bolelh melmbu lka mata ataul 

melrelka dalam posisi me lnultulp mata.  

Di panggu lng, melrelka su ldah di tu lnggu l olelh gadis-gadis. Seltiap pelselrta akan 

ditulnggul olelh masing-masing dula orang yang me lmiliki tulgas yang belrbelda. Gadis 

pelrtama akan be lrada dibellakang pelselrta karia dan belrtulgas u lntu lk me lnjaga pelselrta 

karia agar tidak te lrjatulh karelna melrasa le lmah sellama belrada di kaghombo. 

Selmelntara gadis yang lain be lrada hadapan pelselrta karia delngan tu lgas me lnjaga lilin 

yang belrada diatas sullultaru l (seljelnis pohon hiasan yang te lrbulat dari ke lrtas warna 

 
16 Wa Ngguu, “Wawancara”, Tanggal 15 November 2023. 
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warni yang diatasnya dileltakkan selbulah lilin). 

Tambahan pelnjellasan dari dari Ridwan bahwa : 

“Saratino kafosampul ini, ghaghelndo kalambelhi ti kariano mina nelmbali dofinda wel 

witel. Biasano, kalambelhi ti kariano doghawida amando bhe l kakultahindo moghanel 

ampa wel bhawono karu lma”.17 

(Telrjelmahan dalam Bahasa Indone lsia) 

“Adapuln syarat pe lmindahan pelselrta pingitan ini yaitu l melrelka yang dipingit tidak 

bolelh melnginjakan kaki ditanah. Biasanya, me lrelka akan di gelndong olelh ayah dan 

sauldara laki-lakinya sampai kel panggulng”. 

e. Katandano Witel (Pelnyelntu lhan Tanah) 

Katando witel (pelnyelntu lhan tanah) adalah langkah ke llima dalam prose ls karia. 

Prosels ini dilakulkan olelh pelgawai sarah yang diawali dari pe lselrta yang paling kanan 

duldulknya, diatu lr belrdasarkan u lrultan yang pelrtama adalah pu ltri dari kopelhano (tulan 

rulmah). Tanah yang digu lnakan dalam tahapan ini yaitu l tanah yang dianggap su lci 

yang diambil dari te lmpat yang belrsih yang disimpan ke ldalam piring. Tanah ini 

diambil olelh peltulgas yang dipelrcaya olelh tu lan rulmah yang kelmuldian dise lrahkan 

kelpada pomantoto dan iman dan dike lmas seldelmikian rulpa pada piring pu ltih polos. 

Katandano wite l melrulpakan prosels belrselntu lhan delngan tanah yang dimu llai dari 

ulbuln-ulbuln, dahi, bagian bawah te llinga, bahu l, siku l, tellapak tangan, pinggu ll, lu ltult, dan 

diakhiri di tellapak kaki. Prosels awal katandano witel dari ulbuln-ulbuln langsu lng ditarik 

melnuljul dahi sama delngan hulrulf alif yang ada dalam Al Qu lran. Prosels katandano witel 

yang digambarkan de lngan hu lrulf alif me lru lpakan isyarat bahwa pelselrta yang dikaria 

(dipingit) tellah digodok dan diisi se lcara selmpu lrna telrultama belrkaitan delngan 

kelhidu lpan belrulmah tangga dan pe lngelnalan diri se lcara u ltulh. Hulrulf alif pada prosels 

katandano witel melmbelrikan isyarat bahwa yang le lbih pelnting dalam kelhidu lpan ini 

 
17 Ridwan, “Wawancara”, Tangal 27 Juli 2024 
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adalah melngelnali diri, karelna apabila mampu l melngelnali diri ju lga su ldah melngelnal 

Tulhannya. Katando wite l (pelnyelntu lhan tanah) se lbagai isyarat bahwa pe lselrta yang 

dikaria tellah mampu l melnginjakkan kaki di tanah dan ju lga isyarat bayi yang baru l 

lahir dari kandulngan ibu lnya selhingga telrkelsan sulci ataul fitrah. 

Selpelrti yang dikatakan olelh La Odel Tomu lna bahwa : 

“Katandahano del tanda witel maigho tel kapopoki nosampu l wel kulndaghi nopototo bhe l 

hulrulf alif wello ku lraani. Gambarano hu lrulf alif nel katandano witel ini nokomanagho 

kalambelhi ti kariano padamo dofokosinihida ilmu lno dhala-dhalano dopolambu l bhel 

dopandelhao fu ltondo”.18 

(Telrjelmahan dalam Bahasa Indone lsia) 

“Pelnyelntu lhan tanah dari ulbuln-ulbuln tu lru ln ke dahi sama halnya delngan hulrul alif 

dalam al-Qulr’an. Hu lrulf alif pada tahap ini be lrmaknakan bahwa pelrelpulan yang tellah 

dipingit tellah di isi delngan ilmul belrulmah tangga dan pelngelnalan diri”. 

f.  Tari Linda 

Tari linda melrulpakan pelnultulp dari acara karia. Tari linda awalnya akan dibu lka 

olelh pomantoto yang me lliulk-liulkan badannya yang dile lngkapi delngan sellelndang 

pultih dibadannya yang diiringi de lngan pu lkullan gelndang. Seltellah sellelsai melnari, 

pomantoto akan me lnyelrahkan sellelndangnya kelpada pelselrta sellanjultnya yaitul 

matansala yang kelmuldian akan dilanju ltkan olelh anak dari tu lan rulmah sampai pada 

pelselrta telrakhir belrdasarkan u lrultan ataul posisi du ldulknya. Linda yang dipe lragakan 

olelh pelselrta karia be lrbelda delngan linda yang ditampilkan dalam acara-acara hibu lran 

karelna linda karia hanya be lrpultar-pultar di se lkitar telmpat belrdirinya. Linda ini dise lbult 

delngan linda se ltangkel kullulbela yang artinya hanya me lmultar dan belrgelrak di selpultar 

telmpatnya saja. 

Sellama tarian linda belrlangsulng, biasanya pelselrta karia akan me lndapatkan 

 
18La Ode Tomuna, “Wawancara”, Tanggal 20 November 2023  
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hadiah dari pelnonton, yang dile lmparkan kelarahnya. Seltellah tari linda sellelsai, maka 

sellelndang yang digu lnakan u lntu lk melnari akan di be lrikan ataul dikalu lngkan kelpada 

telman, kellularga atau l tamul ulndangan yang hadir pada saat itu l. Kelmuldian orang yang 

melndapat sellelndang akan me lngelmbalikan sellelndang telrselbult kelpada pe lselrta karia 

yang melmbelrikannya delngan diselrtai hadiah selbagai pelnghargaan atau l rasa syu lkulr 

karelna tellah belrhasil me lnjalani selmula prosels karia.  

Selpelrti yang diu ltarakan olelh Waodel Santi Melkar bahwa: 

“O linda wello karia nopohala bhe l linda biasano. Linda we llo karia ini okalambe lhi 

dobsangkel-sangkel bhoselno, pototo bidhadhari nosampu l wel witel. Linda ini 

nokomaanagho, katu lmpulno lalo nolapasimo tultulrando, noghellamo dhagindo, maka 

kariandi mina bhe l kakapaleli”.19 

(Telrjelmahan dalam Bahasa Indone lsia)  

“linda yang ditampilkan pada karia ini be lrbelda delngan karia yang se lring 

ditampilkan dalam pe lrtulnju lkan. Linda dalam karia ini me lmpelrlihatkan ke lindahan 

liulkan tangan dan tu lbulh selorang. Tarian ini me lrulpaka tarian rasa Syu lkulr pelselrta 

karia karelna te llah belrhasil mellelwati selmula prosels Panjang se llama dalam 

kaghombo, dan jiwanya kelmbali belrsih dan su lci”.  

Dalam pelnjellasan diatas pelnelliti dapat me lnyimpullkan bahwa linda melrulpakan 

tarian rasa syu lku lr atas kelbelrhasilan para pe lrelmpu lan yang dikaria tellah belrjalan 

delngan lancar tanpa me lngalami hambatan atau l mellakulkan pellanggaran-pellanggaran 

yang dilarang sellama prosels karia. 

Pelmaknaan tari linda yang dipelrtulnju lkkan olelh pelselrta karia dapat dimaknai 

dalam belbelrapa aspe lk yaitu l: 1) dari aspelk elsteltika bahwa selbagai pelrelmpulan haruls 

mampul melnulnju lkkan kelmampulan selsulatu l yang indah dan belrselni selbagai lambang 

wanita yang me lnggambarkan jiwanya yang halu ls; 2) dari aspelk keljulangan bahwa 

 
19 Wa Ode Santi Mekar, “Wawancara”, Tanggal 8 April 2024. 
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pelrelmpu lan yang dikaria tellah mampul mellampauli pelrjulangan mellawan hawa nafsu l 

dalam songi (telmpat kulrulngan), selhingga selbagai simbol kelgelmbiraan maka 

dilakonkan su latu l tarian yaitu l linda. Tampilnya pelselrta dalam melmpelrtulnju lkkan tari 

telrselbult melrulpakan isyarat bahwa dirinya me lnang dan siap melnjalani sellulk bellulk 

kelhidu lpan dulnia yang pelnulh tantangan; 3) dari aspe lk pelmbelntu lkan kellularga, bahwa 

dalam pelrtulnju lkkan tari linda yang dilakoni ole lh pelselrta karia biasa te lrjadi selbagai 

langkah awal pelrkelnalan antara laki-laki dan pelrelmpu lan ulntu lk kelmuldian saling jatulh 

cinta. 

g. Kabasano dhoa ( Pembacaan Doa) 

Proses Kabasano dhoa (pembacaan doa) ini dilakukan setelah semua peserta 

karia telah melakukan tari linda. Dalam proses ini, semua peserta karia beserta 

keluarga akan akan di pimpin oleh modhi atau imam untuk memanjatkan doa kepada 

Allah SWT. Agar peserta karia selalu berada dalam lindungan Allah SWT. Dalam 

menjalan aktivitas kehidupan sehari-hari. Kabasano dhoa (pembacaan doa) juga ini 

bertujuan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. karena sampai pada tahap 

ini peserta karia masih dalam keadaan baik-baik. 

Seperti yang diungkapkan oleh Usaha B. bahwa : 

“ Nolapasi domanari linda, anahihi tikariano debhasanda dhoa. Daesalo ne ompuno 

kakawasa sisiomo dadhumaganida bhe tumpuno lalo ne ompuno kakawasa 

rampahano anahihi tikariano nando do owanda kaghosa”.20 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia)  

“Setelah tari linda, peserta karia akan di bacakan doa. Meminta kepada Allah SWT. 

agar peserta karia selalu dilindungi dan rasa syukur kepada Allah SWT. karena 

masih diberikan kesehatan kepada peserta karia”. 

h. Kalobhino kalei (Pemotongan Pohon Pisang) 

Proses kalobhino kalei (pemotongan pisang) ini dilaksanakan ketika selesai 

pembacaan doa. Dalam proses ini, terdapat dua atau tiga orang yang akan melakukan 

 
20 Usaha B., “Wawancara”, Tanggal 15 November 2023. 
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ewa wuna (silat tradisional muna) yang masing-masing dari mereka memegang 

parang. Pertunjukan ewa wuna ini diiringi dengan pukulan gong. Para pemain ewa 

wuna akan berebutan untuk memotong pohon pisang yang telah disiapkan atau di 

tanam terlebih dahulu yang kemudian akan langsung terpotong dalam satu kali 

tebasan. Setelah pohon pisangnya berhasil di potong, maka beberapa orang akan 

mengangkat orang tua (ayah) selaku penyelenggara kegiatan beserta dengan kursinya 

dan akan di dudukkan ke atas potongan pohon pisang yang telah di tebas tadi. Hal ini 

menunjukkan kesyukuran bahwa acara yang dilaksanakan telah berjalan dengan 

lancar tanpa hambatan.  

Menurut Ridwan bahwa : 

“Alasano depake kalei karampahano kalei maitu mahingka pada dotughoe nando 

tora tuna bughou tumumbuno pedamo harapu mani ne ti kariahino, mada kaawu 

andoa somopansurue giu-giu aini”.21 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia) 

“Alasan menggunakan pohon pisang karena pohon pisang walupun sudah dipotong 

pasti akan ada tunas baru yang akan tumbuh sama halnya dengan harapan kami 

kepada para peserta pingitan ini yang nantinya mereka yang akan jadi pewaris 

generasi selanjutnya”. 

i. Kaghorono bhansa (Pembuangan Mayang Pinang) 

Kaghorono bhansa (pembuangan mayang pinang) merupakan proses terkahir 

yang harus dilakukan dalam pelaksanaan karia. Proses kaghorono bhansa 

(pembuangan mayang pinang) ini dapat dilaksanakan sehari setelah proses kahapui 

atau hari-hari yang lain sesuai dengan kesepakatan seluruh peserta karia dan 

keluarganya.  

Seperti yang diutarakan oleh La Abe bahwa : 

“Lapasi dofosiapu sekabharihae nando semie somowano kalangka aini we wuntano 

oe, lapasi dofotondue kalangka anagha domanarimo tora pomantoto bhe derambiane 

 
21 Ridwan, “Wawancara”, Tanggal 27 Juli 2024. 
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ganda padaitu de bhasasmo tora dhoa”.22 

(Terjemahan dalam Bahasa Indonesia) 

“Setelah dipersiapkan semuanya, maka ada orang yang akan membawa keranjang 

ini ke tengah air lalu ia hanyutkan. Setelah itu selesai maka dilanjutkan dengan 

menari yang dilakukan oleh pomantoto dan peserta pingitan yang diiringi dengan 

pukulan gendang, setelah itu kemudian dilakukan lagi pembacaan doa”. 

Dari wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kaghorono bhansa 

(pembuangan mayang pinang) bertujuan untuk membuang dosa atau hal-hal buruk 

dari Perempuan yang dikaria. Selain itu, mayang pinang juga di buang di Sungai yang 

mengalir dengan tujuan agar semua hal-hal buruk atau dosa para perempuan yang 

dikaria akan terbawa dan hanyut oleh arus Sungai yang mengalir. 

Karia seperti bentuk penyampaian kepada orang banyak bahwa mereka-mereka  

yang dalam kaghombo adalah mereka yang sudah didewasakan dengan beberapa 

pendewasaan diri. Intinya bahwa karia dulu itu diarahkan kepada remaja perempuan 

untuk kematangannya menghadapi kehidupan berumah tangga. 

Makna Simbolik yang Terdapat dalam Adat Karia (pingitan) 

Dalam seluruh rangkaian proses pelaksaan karia memiliki simbol dan makna yang 

terkandung didalamnya. Simbol-simbol tersebut dapat peneliti kemukakan secara terperinci 

sebagai berikut: 

1. Simbol kaghombo (kamar gelap yang digunakan selama karia). Tempat ini 

disimbolkan sebagai Rahim seorang ibu yang sangat gelap. 

2. Simbol bhansano bhea (mayang pinang) dianalogikan sebagi keturunan orang yang 

memiliki budi pekerti, jujur dan memiliki derajat yang tinggi serta melakukan 

pekerjaan dengan hati terbuka dan bersungguh-sungguh. Selain itu, pinang juga 

memiliki ciri batang yang tinngi lurus ke atas serta memiliki buah yang lebat dalam 

satu tandan. Hal ini juga dianalogikan bahwa perempuan diharapkan dapat 

melahirkan banyak keturunan yang berbudi pekerti luhur dan bertanggung jawab. 

 
22 La Abe, “Wawancara”, Tanggal 16 November 2023. 
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3. Simbol kafoluku memiliki makna bahwa seorang Perempuan yang masuk kedalam 

kaghombo diibaratkan mereka berada dialam arwah yang sangat gelap tanpa ada 

cahaya sedikitpun. 

4. Lampu padhamara (lampu tradisional muna) mengelilingi peserta karia. lampu ini 

disimbolkan sebagai harapan atau doa kedua orang tua agar kehidupan anak 

perempuannya terang benderang. 

5. Bhansano bhea (kuncup buah pinang) disimbolkan sebagai isyarat sebagai alat untuk 

melepaskan segala kotoran yang ada pada peserta karia.  

6. Kain putih sebagai alas tikar merupakan simbol kesucian. 

7. Ketupat yang berisi beras merupakan simbol kehidupan. 

8. Proses Kabhansule merupakan simbol perpindahan dari alam arwah ke alam aj’san. 

9. Proses kabhalengka merupakan simbol isyarat seorang bayi baru lahir dari kandungan 

ibunya. 

10. Katando wite diisyaratkan sebagai proses pemindahan alam, dari alam misal ke alam 

insan. 

11. Simbol Selendang bermakna simbolik dari sayap bidadari untuk kembali 

kesinggasana / tempat asalnya. 

12. Simbol Huruf alif merupakan rahasia Tuhan yang tersimpul pada manusia. huruf alif 

ini sebagai isyarat bahwa mereka telah diisi secara sempurna terutama yang berkaitan 

dengan kehidupan berumah tangga dan pengenalan diri secara utuh. 

13. Simbol Anting-anting burung merupakan simbolik dari kesuburan pengantin 

Perempuan dalam mempersembahkan keturunan bagi keluarganya. 

14. Sulutaru (pohon hiasana dari kertas kelap-kelip yang diatasnya terdapat lilin) 

merupakan simbol dari  rangkaian kehidupan yang terang benderang dan penuh 

warna. 

15. Pohon pisang merupakan simbol kehidupan manusia yang silih berganti dari satu 

generasi ke generasi berikutnya 

Bagian ini memaparkan hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara, dan observasi 
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yang menghasilkan analisis nilai-nilai budaya. Pembahasan hasil penelitian ini 

dikembangkan dari temuan-temuan penelitian yang selanjutnya dihubungkan dengan pokok-

pokok yang dituangkan dalam latar belakang masalah disertai dengan landasan teori yang 

relevan. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya karia. 

Kafoluku adalah proses memasukkan remaja perempuan dalam ruangan gelap yang 

disebut kaghombo dimana didalam kaghombo tersebut, mereka mendapatkan pembinaan 

tentang cara berumah tangga, kaghombo tersebut menggambarkan rahim seorang ibu. Jadi 

prosesi kafoluku ibarat menggembalikan seorang anak dalam rahim ibunya dengan harapan 

bahwa remaja perempuan dapat mengenali asal atau tempat awal hidup mereka (dari rahim 

ibu), mengenali tanggung jawab seorang perempuan sebagai istri sekaligus ibu ketika sudah 

berumah tangga nanti.  

Kabhansule, proses ini dimaknai sebagai proses penggambaran kehidupan seorang 

anak ketika berada dalam rahim ibunya yang senantiasa berubah-ubah. Proses ini juga 

dimaknai bahwa seorang perempuan harus bisa menghadapi semua situasi yang berubah-

ubah dan mengemban tugas yang banyak ketika sudah berumah tangga nanti yaitu menjadi 

seorang ibu dan juga seorang istri.  

Kabhalengka adalah proses membuka pintu kaghombo yang diibaratkan sebagai 

pembukaan rahim yang sudah siap untuk melahirkan seorang bayi. Proses ini juga 

diibaratkan sebagai pertanda bahwa seorang perempuan yang telah mengalami peralihan 

menjadi perempuan dewasa yang bertanggung jawab.  

Dalam budaya karia tepatnya pada prosesi tari linda, remaja perempuan melakukan 

tari linda sebagai sebuah ungkapan kegembiraan. Nilai utama dari prosesi ini yaitu 

diharapkan kepada mereka yang telah dikaria mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki dan berani untuk mengaktulisasikan diri dalam lingkungannya.  

Dalam pelaksanaan tari linda, peserta karia menggunakan pakayan adat muna yang 

masing-masing bagiannya memiliki makna tersendiri. bagian-bagian tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Tarimakasih yaitu mahkota yang dipakai diatas kepala merupakan simbol ucapan 

terima kasih peserta karia kepada para tamu yang telah hadir dan telah membantu 

selama acara berlangsung. 

2. Panto yaitu patok yang berjumlah tiga biji dan berbentuk seperti kapas merupakan 

simbol pertahanan seorang perempuan dan pada zaman dahulu panto biasa dipakai 

sebagai senjata untuk wanita. 

3. Kabhadha yaitu mahkota yang dilingkarkan dari ujung panto dan tarimakasih sampai 

di depan dahi di dekat alis yang menandakan seorang perempuan yang memiliki pola 

pikir bulat yang selalu memikirkan kebahagiaan keluargannya. 

4. Lawu-lawulu yang berarti lilitan rambut atau lilitan konde yang menandakan bahwa 

wanita harus bisa merangkul keluarganya. 

5. Kabunsale untaian kain dibelakang rambut yang bermakna bahwa seorang perempuan 

ketika telah menikah nanti harus bisa menjadi pendukung untuk suaminya sebagai 

kepala rumah tangga. 

6. Dhao-dhaonga yaitu hiasan pada dada yang dimaknai sebagai tameng atau perisai bagi 

perempuan. Selain itu juga bermakna bahwa seorang perempuan harus selalu 

melapangkan dada dan bersabar dalam menghadapi cobaan dalam bahtera rumah 

tangga. 

7. Baju kombo yaitu baju yang dikenakan oleh peserta karia yang memiliki makna bahwa 

perempuan harus mampu menjaga diri dari pandangan laki-laki lain, dalam artian 

perempuan harus memiliki kesetiaan pada suaminya. 

8. Bheta bhia-bhia yaitu sarung berlapis yang digunakan sebagai rok. Sarung dimaknai 

sebagai harga diri dan moral seorang wanita sehingga wanita diharapkan menjaga 

harga dirinya dan keluarganya. 

9. Bhidha atau ikat pinggang yang dimaknai bahwa seorang perempuan memiliki 

tanggung jawab penuh untuk menjaga keluarganya dari makanan yang haram dan 

selalu mendampingi suami dalam mencari nafkah. 
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10. Simbi atau gelang yang bermakna bahwa seorang wanita akan mengikuti kasta seorang 

suami.  

11. Rante atau kalung yang terdiri dari tiga tingkatan dan memiliki ukiran atau motif yang 

berbeda. Kalung bagian atas bergambar kupu-kupu yang difilosofikan sebagai bentuk 

kesempurnaan. Pada tingkatan ke dua bermotif bunga, artinya bunga menunjukan 

keanggunan wanita Muna yang dapat dikatakan sebagai Kamba Wuna (kembang 

Muna). 23 

Katandano wite adalah proses penyentuhan tanah pada anggota tubuh remaja peserta 

karia untuk mengingatkan asal keberadaannya dari tanah sehingga mereka menjadi pribadi 

yang rendah hati. Nilai prosesi katandano wite memberikan wujud bimbingan yang 

membantu individu mampu memecahkan masalah dengan baik, rendah hati, memiliki 

kepribadian yang mantap dan mampu mengembangkan kemampuannya dalam menangani 

masalah-masalah dirinya.  

Upacara karia merupakan evaluasi dari seluruh pakaian rohani bagi seorang 

perempuan karena setelah upacara karia maka perempuan tersebut dianggap telah bersih 

dan mapan. Setelah semua prosesi selesai, maka remaja perempuan yang telah disarati 

dengan ritual karia dianggap telah memahami seluk beluk kehidupan dunia khususnya yang 

berkaitan dengan kehidupan berumah tangga. Proses ini menjadi modal utama 

pembentukan keluarga sakinah, mawaddah, dan warrahmah. 

Rupanya nenek moyang masyarakat Muna benar-benar menjalankan pesan 

Rasulullah SAW, bahwa Islam sangat memuliakan perempuan, karena di ibulah surga anak 

laki-laki. Di samping itu, para leluhur juga ini paham terhadap kondisi bangsa ini karena di 

tangan perempuan yang cerdas dan beretika yang nantinya ditakdirkan menjadi ibu yang 

mampu mendidik anak bangsa menjadi warga negara yang baik. Sungguh, betapa visi 

mereka untuk membangun daerah ini amat mengagumkan. Eksistensi perempuan dijadikan 

sebagai salah satu tolak ukur untuk menggerakan sendi-sendi ke-Muna-an.24 

 
23 Wa Ngguu, “Wawacara”, Tanggal 15 November 2023 
24 Aspian Ibranur, “Saya Malu Sebagai Orang Muna”. (Yogyakarta: Indie Book Corner 2013), hlm. 

57. 
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 Pelaksanaan prosesi karia ini sebenarnya sangat ditunggu-tunggu oleh Masyarakat 

desa Oelongko karena setiap tahapan karia sangat menarik untuk ditonton. Hal ini 

dikarenakan setiap kegiatan atau tahapan dilakukan selama prosesi karena selalu diiringi 

dengan pukulan gendang dan gong yang disebut sebagai rambi wuna. Iringan rambi wuna 

ini sebagai pemberitahuan kepada Masyarakat bahwa peserta karia melakukakn aktifitas 

seperti makan, mandi dan sebagainya. Selain itu hal yang paling menarik perhatian 

Masyarakat yaitu ketika memasuki tahapan tari linda. Pada tahapan ini mereka akan 

dipertontonkan dengan tarian yang diperagakan oleh peserta karia dengan penuh 

keanggunan dan liukan tubuh yang sangat lembut. Dalam ritual ini juga biasanya peserta 

karia akan mendapatkan jodohnya karena pada umumnya perempuan yang telah dipingit 

memiliki aura kedewasaan dan kecantikan alami. 

Pada penelitian ini, para peserta karia selama berada dalam kaghombo  tidak 

melakukan atau melaksanakan shalat lima waktu hal ini dikarenakan para tokoh adat ingin 

memepertahankan nila-nilai yang ada dalam setiap prosesi karia sebagaimana para leluhur 

lakukan pada zaman sebelumnya. Selama dalam kaghombo para peserta karia dilarang 

berdiri, karena hal dipercayai akan membawa kesialan atau bala terhadap peserta karia 

yang melanggarnya 

PENUTUP 

1. Prosesi Karia melambangkan proses terciptanya manusia mulai dari alam roh sampai 

lahirnya manusia di alam insani yang dijabarkan dalam delapan prosesi yaitu kafoluku, 

kabhansule, kabhalengka, kafosampu, katandano wite, linda, kalobhino kalei dan 

kaghorono bhansa. 

2. Analisis simbolik dalam budaya karia dapat dijabarkan ke dalam dua bagian yaitu: a) 

perempuan yang sudah di karia adalah perempuan yang telah mensucikan dirinya dari 

dosa-dosa yang melekat pada dirinya seperti bayi yang baru lahir; b) perempuan yang 

sudah di karia telah siap untuk menghadapi pahit dan manisnya kehidupan dalam 

berumah tangga nantinya.  
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